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ABSTRACT

Physical motor development is one of the important aspects of early childhood development.
The art of dance in early childhood is an effort to stimulate gross motor development. In this
study, the objective of this research is to improve the gross motor development of children aged
4-5 years through learning the art of dance at PAUD Melati 04 Jalan Kebon Manggu Padasuka
Cimabhi. This type of research is classroom action research using Kemmis McTaggart's research
model. This research was conducted in two cycles, the subjects in this study were children of
group A, with a total of 10 children consisting of 5 boys and 5 girls. Data collection techniques
use observation and documentation. The data analysis technique used descriptive qualitative and
quantitative. The results showed that in the first cycle, which was categorized as developing
according to the expectation, got a percentage of 25% as many as 2 children, and in the second
cycle there was an increase of up to 55% as many as 7 children. With this, the gross motor skills
of children aged 4-5 years through learning dance have succeeded in reaching the expected per-
centage.
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ABSTRAK

Perkembangan fisik motorik menjadi salah satu aspek penting bagi perkembangan anak usia
dini. Seni gerak tari pada Anak Usia Dini merupakan salah satu upaya untuk menstimulus
perkembangan motorik kasar. Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkemban-
gan motorik kasar anak usia 4-5 tahun melalui pembelajaran seni tari di PAUD Melati 04 jalan
kebon Manggu Padasuka Cimahi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggu-
nakan model penelitian kemmis McTaggart. Penelitian ini dilakukan dua siklus, subjek dalam
penelitian ini adalah anak kelompok A, dengan jumlah 10 orang anak yang terdiri dari 5 anak
laki- laki dan 5 anak perempuan. Teknik pengumpulan data meggunakan observasi dan doku-
mentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriftif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus I yang termasuk kategori berkembang sesuai harapan mendap-
atkan persentase 25% sebanyak 2 orang anak, dan pada siklus II mendapat peningkatan menca-
pai 55% sebanyak 7 orang anak. Dengan hal ini kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun
melalui pembelajaran seni tari berhasil mencapai persentase yang diharapkan.

Kata Kunci: Motorik Kasar, Anak Usia 4-5, Seni Tari

PENDAHULUAN Pendidikan pra-sekolah yaitu suatu
Berdasarkan Undang-undang No.  kegiatan pendidikan yang dilakukan agar

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-  kondisi perubahan fisik dan rohani manu-

didikan Nasional yang berkaitan dengan  sia tercapai sesuai harapan.

Pendidikan Anak Usia Dini pada Pasal 28 Dalam meningkatkan kemampuan

Ayat 1 bahwa pendidikan pra-sekolah  anak pra-sekolah diperlukan 6 aspek
diselenggarakan bagi bayi 0- 6 tahun.  perkembangan antara lain : NAM, kog-
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nitif, bahasa, fisik motorik,
berinteraksi,dan keterampilan. Dari 6 as-
pek perkembangan di atas, kemajuan
anak sebelum masuk sekolah dasar akan
terstimulus, terutama untuk memajukan
gerakan yang menggunakan tenaga den-
gan seni tari.

Menurut Kartini & Ayu (dalam
Ensiklopedia Indonesia, 2014), seni
merupakan ciptaan dari segala hal, karena
dengan keindahannya orang akan senang
untuk melihat dan mendengarkannya.
Seni merupakan hal yang mendasar
dalam setiap pelajaran. Kesenian dalam
pembelajaran PAUD tidak bisa dip-
isahkan. Hal ini karena anak menyukai
dengan adanya keindahan, kesenangan,
dan keceriaan yang sesuai dengan dunia
anak. Seni dalam pendidikan, lebih di-
manfaatkan, karena merupakan alat untuk
memajukan anak secara mental maupun
fisik mororiknya.

Menurut Saripudin (2019, hlm.
119) Gerakan adalah suatu kemajuan
yang sudah waktunya  peengendalian
gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak.
Gerakan ini dibedakan menjadi gerak
kasar dan halus. Sari (2018, hlm. 4)
berpendapat: gerakan yang menggunakan
otot-otot besar adalah aktivitas yang
memerlukan kerjasama sedikitnya dengan
keanggotaan badan anak. Motorik yang
tidak menggunakan tenaga atau gerakan
menggunakanotot- otot kecil . Gerakan
yang menggunakan tenaga yaitu aktivitas
dengan mengandalkan otot- otot besar
yang terdapat di badan atau di semua
komponen badan yang responsif kede-
wasaan. (Sudaryanti, Sahara & Rohmali-
na, 2018).

Adapun permasalahan dalam ar-
tikel ini adalah kurangnya potensi guru
dalam memberikan stimulasi kemajuan
gerakan yang menggunakan tenaga usia

balita dalam pembelajaran kegiatan seni
tari. Guru memberikan stimulasi gerakan
yang menggunakan otot-otot besar hanya
melalui kegiatan olah raga yang dilak-
sanakannya satu minggu satu kali, se-
hingga kemajuan gerakan yang menggu-
nakan tenaga dan kemahiran cildren
ketika menari gerakan tubuhnyapun
masih kurang atau kaku. Maka dari itu
peneliti akan memperbaiki kualitas pem-
belajaran dengan melakukan kegiatan
seni tari.

Tujuan dari penggalian untuk
meningkatkan kemajuan gerakan yang
menggunakan tenaga usia balita melalui
menari, sehingga anak yang tadinya tidak
bersemangat menjadi giat dan semangat
menggerakan tubuhnya, terutama dalam
perkembangan motorik kasarnya. Dengan
menari, anak pra-sekolah akan terlatih
dan terstimulus terutama dalam perkem-
bangan motorik kasarnya, karena menari
dengan irama untuk anak pra-sekolah
sebaiknya bersumber pada gerak kesehar-
ian anak.

Gerak dasar anak meliputi gerak
berjalan, berlari, meloncat, berbaring,
berguling (Sari, 2018, hlm. 5). Istilah
yang berlawanan cepat/ lambat, tinggi/
rendah, maju/ mundur, naik/ turun, dapat
membantu memberikan arahan terhadap
gerakan anak sehingga membuat pola
gerakan anak lebih produktif. Selain dap-
at melatih keterampilan awal anak,
menari dapat menyalurkan kebutuhannya
untuk bergerak secara ekspresif dan kre-
atif. Dengan menari, dapat mencurahkan
keinginan, perasaan, dan ide pikirannya.

Kegiatan menari memiliki arti
penting bagi suka duka kehidupan yang
memberikan kontribusi bagi kemajuan
gerakan yang menggunakan otot-otot be-
sar.
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METODOLOGI

Jenis cara penggalian yang di-
pakai yaitu Clasroom Action Research.
Menurut Sanjaya (2011) bahwa Clasroom
Acsion Research adalah penggalian suatu
kegiatan di dalaam ruangan. Subjek
penelitian adalah kelompok balita se-
banyak 10 anak. Tempat yang diamati
adalah di PAUD Melati 4 di Kebon
manggu, Padasuka Cimahi. Desain
penelitian ini memakai cara penelitian
Kemmis McTaggart yaitu perencanaan,
tindakan, gambaran dan eksplorasi.

Adapun cara untuk mendapatkan
informasi, yaitu observasi dan foto
kegiatan pembelajaran menari dalam
penerapannya. Dokumentasi yang dibu-
tuhkan penulis pada waktu penggalian
ini adalah catatan penilaian perkemban-
gan peserta didik dalam kemajuan
kemahiran gerakan yang menggunakan
tenaga saat menari.

Analisis catatan yang di dapat
dari peneltian tindakan kelas ini, meng-
gunakan analisis jumlah dan mutu.. Data
kualitatif dalam penelitian berupa
deskripsi dari hasil observasi, sedangkan
telaah catatan terukur, yang dipakai seba-
gai mengukur catatan berupa angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengamatan dilakukan di Pos PAUD
Melati 4 Jalan Kebon Manggu Padasuka
dengan banyak siswa 10 orang di kelom-
pok A. Peneliti ini diadakan karena tidak
ada edukasi gerakan untuk melatih pada
motorik kasar. Peneliti mencoba penelit-
ian untuk meningkatkan motorik kasar
anak dengan seni tari, yang dilakukan
dengan 2 siklus.

1. Siklus I

a. Perencanaan

1) Penyusunan RPPH dengan menari
yang telah ditentukan

2) Membentuk kelompok

3) Memberikan arahan kepada anak
tentang gerakan menari selaras den-
gan irama yang sederhana.

4) Melaksanakan bimbingan menari
perencanaan yang telah dibuat se-
belumnya. Langkah- langkahnya
yaitu anak memperhatikan terlebih
dahulu gerakan guru, kemudian
anak dapat mencobanya dengan
cara meniru gerakan tarian, dan se-
lanjurnya semua anak- anak men-
coba dengan bersamaan, setelah
anak- anak menguasai gerakan tari
maka guru memberikan irama atau
musik.

5) Saat kegiatan penutup, Anak
mendemonstrasikan menari lang-
sung dievaluasi oleh guru.

b. Observasi

Penelliti mengamati langsung ketika

anak sedang melakukan bimbingan

menari.

c. Refleksi

Penggalian ini, peneliti menganalisis

catatan hasil pengamatan, dan

melakukan evaluasi dalam kemahiran
gerakan yang menggunakan tenaga
peserta didik.

2. Siklus IT
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Dilakukan seperti daur I, namun
perencanaan kegiatan mendasarkan
pada hasil refleksi pada daur 1. lebih
mengarah kepada perubahan yang ada
di daur 1.

Adapun catatan eksplorasi di sik-
lus I dan I pada waktu anak menari yaitu
hasil grafik dibawah ini:

Grafik 1
Hasil observasi menari Kelompok A
Daur I

Dari hasil grafik, dari hasil obser-
vasi pada siklus 1 pada waktu menari
dalam kemampuan motorik kasar, me-
nunjukkan pada kelompok BB ada 20%
atau 2 anak, anak MB 30% atau 4
anak, selanjutnya anak BSH 25% atau 2
anak, dan BSB hanya mendapat 25% atau
2 orang anak, maka dapat dinyatakan
bahwa bimbingan menari pada kemahiran
gerakan yang menggunakan tenaga balita
di daur 1 ada perubahan, karena dalam
pencapaian yang diinginkan kurang mak-
simal atau sesuai, maka guru akan
melakukan langkah berikutnya di daur II
agar lebih banyak mengalami pen-
ingkatan atau perubahan yang maksimal.
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Grafik 2
Hasil observasi menari Kelompok A
Daur II
Catatan grafik dapat diikatkan di
daur II perkembangan dalam kemahiran
gerakan yang menggunakan tenaga di-
lakukan dengan tindakan bimbingan

menari mendapatkan persentase 55%
yang dikategorikan BSB dengan jumlah 7
anak, mereka sangat antusias dan sangat
menarik dengan adanya latihan menari,
juga anak sudah memahami gerakan yang
diberikan pada saat siklus ke II. Selanjut-
nya di kelompok BSH mendapatkan
persentase 30% dengan 4 orang anak,
kategori mulai berkembang mendapatkan
prosentase 15% dengan 33 orang anak,
dan kelompok BB mendapatkan persen-
tase 0% dengan tidak ada jumlah anak.
Maka hasil catatan telah dipaparkan
mendapatkan perubahan sangat baik dan
mendapatkan nilai yang maksimal.
Pembahasan

Catatan yang didapat pada tahapan
yang sudah dilaksanakan = menggam-
barkan bahwa kemahiran peserta didik
ada kemajuan gerakan yang menggu-
nakan tenaga dengan latithan menari yang
dilakukan di POS PAUD Melati 04 pada
kelompok A, masih ada kesulitan yang
dialami terutama dalam gerak seni tari
yang sudah di contohkan oleh guru. Pada
daur I peneliti memberikan stimulasi ger-
ak tari tanpa musik hanya memberikan
gerakan dengan cara menghitung agar
anak dapat mengatasi persoalan di sekitar
lingkungannya (Rohmalina, Aprianti,
Lestari, 2021, him. 1410). Dalam daur I
yang masuk kelompok BSB masih ren-
dah, dimana anak belum mencapai taha-
pan yang diharapkan peneliti, sehingga
dilakukan perbaikan pada daur II dengan
cara peneliti memberikan musik agar
anak- anak lebih termotivasi dalam kema-
juan gerakan yang menggunakan tenaga.
Langkah daur II ini lebih mentimulus
anak dalam perkembangan mtorik kasar
dengan produk sesuai oleh peneliti.

Dalam pelaksanaan menari yang
diberikan peneliti kepada anak- anak
tidak hanya perkembangan motorik dan
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seni tetapi aspek perkembangan lain
seperti,bahasa, kognitif, terutama dalam
aspek kemajuan berinteraksi dimana anak
akan lebih percaya diri dan mem-
bayangkan jiwa yang positif ( Rohmalina,
Lestari, Alam, 2019, hl. 3) khusunya
dengan cara gerak tari ini anak dapat
menggambarkan emosi jiwa diri anak.

KESIMPULAN

Atas catatan hasil penggalian in-
formasi yang di dapat di Pos PAUD
Melati 04 sebanyak 10 orang anak di
katagori anak balita, demikian penjelasan
melalui bimbingan menari anak dapat
terstimulus dalam perkembangan motorik
kasarnya, karena dalam pembelajaran ini
anak sangat antusias adanya tarian den-
gan menggunakan musik ataupun irama
dan juga mencurahkan gerakan yang
telah dipelajarinya dengan bimbingan
guru kelas.

Dalam penggalian informasi yang di
dapat bahwa semua anak meniru gerakan
yang guru contohkan dengan sangat
senang dan gembira, karena informasi
yang di dapat sangat memuaskan.
Bimbingan menari dapat memajukan
kemahiran gerakan kasar, Semua infor-
masi diperoleh atau prosentase yang telah
didapat yaitu : daur I mendapat 25% dan
daur II mendapat 55%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada setiap siklus
atas edukasi menari mendapat perubahan
yang meningkat terhadap kemahiran ger-
akan yang menggunakan tenaga anak
pra-sekolah di kelompok A.
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